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ABSTRAK

Persepsi konsumen merupakan tahapan yang mana seseorang memilih, menetapkan, ser
menginterpretasikan informasi agar menghasilkan deskripsi yang berarti tentang suatu produk,
dalam konteks makanan tradisional, persepsi ini meliputi rasa, tarmbaiamilai budaya yang
melekat pada makanan tersebut. Tujuan penelitian mengetahui persepsi konsumen terhadaj
kualitas, citarasa, tampilan, harga, pelayanan dan kebersihan lingkugan di rumah makan babi
guling di kabupateBadung.Penelitiandilakukanselana2 bulandi lima warungbabiguling di
KabupaterBadung. Respondgmenelitianadalahkonsumerwarung babiguling yangdi pilih
secarapurposive samplingebanyak 7®rang, dengamuotamasing masing rumah makan
sebanyak 15 orang, metode yang di gunakaeebde kuantitatif serta kualitatif. Temuan studi
mengindikasikan jika kualitas produk memperoleh skor mean 4,22 yang tergolong klasifikasi
baik, citarasa produk menghasilkan skor mean skor 4,35 dengan klasifikasi sangat baik, tampilan
mendapatkan skor rag 4,30 yang tergolong klasifikasi sangat baik, harga memperoleh nilai
ratarata 3,97, lokasi menghasilkan skor mean 4,20 masuk klasifikasi baik, pelayanan
mendapatkan skor 4,10 masuk kategori baik, dan kebersihan lingkungan mendapatkan skor meal
4,25 yangmasuk klasifikasi sangat baik. Menurut temuan penelitian disimpulkan bahwa
konsumen sangat pudsrhadapkualitas, citarasa,tampilan, harga, lokasi, pelayanan,dan
kebersiharingkungan.

Katakunci: persepsi, babguling kualitas, citarasa

ANALYSIS OF CONSUMER PERCEPTIONS OF ROAST PORK
PRODUCTS IN BADUNG REGENCY

ABSTRACT
Consumer perception is the stage where a person selects, determines, and interprets

information to produce a meaningful description of a product, in the context of traditional food,
this perception includes taste, appearance, and cultural waherst in the food. The purpose
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of this study is to determine consumer perceptions of quality, taste, appearance, price, service
and environmental cleanliness in roast pork restaurants in Badung Regency. The study was
conducted for 2 months in five roast pomstaurants in Badung Regency. The research
respondents were consumers of roast pork restaurants selected by purposive sampling of 7-
people, with a quota of 15 people for each restaurant, the methods used were quantitative anc
qualitative methods. The sty findings indicate that product quality obtained a mean score of
4.22 which is classified as good, product taste produced a mean score of 4.35 with a very good
classification, appearance obtained a mean score of 4.30 which is classified as very g@od, pri
obtained an average score of 3.97, location produced a mean score of 4.20 which is classified a:
good, service obtained a score of 4.10 which is classified as good, and environmental cleanliness
obtained a mean score of 4.25 which is classified asgpeeny. According to the research findings,

it was concluded that consumers were very satisfied with the quality, taste, appearance, price,
location, service, and environmental cleanliness.

Keywords. perception, qualityof suckling pig, taste

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan wilayah kepulauan yang mempunyai beragam suku serta ada. SatL
diantara peninggalan budaya serta sosial yang sebagai komoditi utama ialah kuliner maupun
makanan (Wulandaet al.,2021). Makanan tidak sekedar berperan bagi pemelihkesahatan,
namun mempunyai peran sosial budaya yhisa didistribusikan sertdipromosikanbagi
kepentingandevisa negara. Varian makanagang diproduksi dari sebuamegara bisa
dimanfaatkan menjadi satu dianteokak ukur tingginya kebudayaan sebuahay@h. Indonesia
menjadi wilayah yang berlimpah dari macam budaya termasuk makanan tradisional. Makanan
tradisional ialah makanan yang didapat dari generasi ke generasi di setiap wilayah menyimpan
keunikan tersendiri.

Varian makanan tradisional yang tersedlidampaki dari kondisi wilayah maupun
kawasan tinggal serta tradisi yang tersimpan di daerah itu. Makanan tradedainshtu diantara
bentuk budaygyang mempunyai keunikadi masingmasing wilayah, bervariasi, mempunyai
langkah pembuatan khas diasingmasing wilayah serta menggambarkan peluang alam
kawasan khusus (Ningsi, 2020). Terdapat sejumlah aspek yang mempengaruhi daya dorong
pelangan dalam merasakan makanan khas Bali, misalnya historis, tradisi makan, serta minum,
penyajian yang khas.

Ada 2 faktor inti konsumen terdorong terhadap makanan khas Bali yaitu faktor kualitas
makanan yang didampaki dari sejumlah variabel kandugan gizi, serta kandungan di makanan,

formulasi makanan, langkah pembuatan, citarasa, serta aromeaélariansertasubfaktoryang
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keduaialahfaktor penghidangayangdidampaki jelas dari segi porsi serta harga makanan dari
variabel porsi makanan serkelayakanharga makanan,faktor penataanserta kebersihan
makananDisamping aspek demikiatarasa makanan yadgerikan, harga makanan minuman
termasuk satu diantara aspg#tng sebagai sumber perhitungan pendatdreju memilih
berbelanja dan mengonsumsi makanan pada restoran itugPaitri2010). Kekayaan kuliner
Indonesia meluas pada setiap pelosok wilagaty diantaranya yaitu Bali.

Makanan tradisional Bali begitu disenangi konsumen disebabkan langkah pembuatan
juga cita rasa, yang unik, satu diantara makanan tradisional khas Bali yaitu babi guling. Babi
guling merupakan makanan berbahankan babi yangnyerutipenuhi rempalempah serta
sayuran semisal daun singkong secara langkah pengelolaannya dipanggang sembari diputar
putar (digulinggulingkan). Matangnya babi guling ditinjau berdasarkan pergantian warna kulit
nantinya kecoklatan dari tekstur renyahtefh dipanggang babi guling dipotepgtong dan
disajikan diatas piring. Biasanyapotogandaging disajikan bersamaamdengannasi, lawar
(sayurarkhasBali yangterdiri darisayur, daginglankulit babi) sambakembe(sambal khas Bali),
dan kerupuk. Babguling mulanya dimanfaatkan menjadi bahan penghidangan di acara adat
maupun upacara keagamaan, tetapi sekarang ini babi guling sudah didistribusikan menjadi ment
apakah dari warung, rumah makan, hingga restoran.

Persepsi konsumen merupakan langkah yangmseseorang memutuskan, menetapkan,
serta menginterpretasikan informasi dalam membentuk deskripsi yang berarti tentang suatu
produk, dalam konteks makanan tradisional, persepsi ini meliputi rasa, tampilan, dan nilai budaya
yang melekat pada makanan terseBwtler dan Keller (2016). Menurut peristiwa tersebutlah
dianggap mesti melangsungkan studi guna mendapatkan informasi yang rinci terkait kuliner.
Berdasarkan | atar belakang tersebut, maka p
terhadap prad k babi gul ing di kabupaten Badung
pengembangan usaha kuliner babi guling di Bali.

MATERI DAN METODE

RancanganPenelitian
Rancangan penelitian yang akan dipilih dalam studi ini yaitu penelitian survei. Metode

yang nantinyaditerapkan pada pengadaan studi ini yaitu metode kualatibkuantitatif.
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Berdasarkaobservasi langsung lalu diperolbhnyakinformasibersumberkanesponderserta
diteruskardengarpengisiarkuesionel(Sugiyono,2017).
Lokasi dan waktu penelitian

Studi ini dilangsungkan dari Wwarung babguling di KabupaterBadung dan studi ini
dilangsungkan dalam 2 bulan sejak Februbtaret Tahur2025.
Populasidan sampelpenelitian
a. Populasi

Populasipada studiini yaitu setiapkonsumendiantaralima warung babi guling di
Kabupaten Badung, Bali.
b. Sampel

Sampel yang ditentukan secara purposive sampling dengan kriteria: 1) lima warung
makan babi guling terfavorit yang paling sering dikunjungi oleh konsumen berdasarkan data pada
website: https://www.tripadvisor.comivarung babi guling Karya Rebo Jl.Toyaning NO 7,

Kedonganan, warung babi guling Dayu Kencani JI Raya Kuta, warung babi guling Sari Dewi
Pak Dobil JI SrikandNo 9, Benoa, warung balguling Jero Kawan JRaya Munggu No 6,
Munggu, warung babi guling Krasan JI Raya Krasan, Sedang, Abiansemal, Kab.Badung, Bali. 2)
konsumen warung babi guling di Kabupaten Badung yang sedang melakukan pembelian babi
guling. 3) pembeli telah berumur minimal 17 tahun. 4) dipkfbanyak 75 orang responden,
dengan kouta masiagasing rumah makasebanyak 15 orang. Respondiétentukan secara
metodeaccidental samplingalah mewawancarai konsumen yang dengan tidak sengaja/insidentil
sedang membeli babi guling, memenuhi kriteriaagg@lp responden penelitian dan bersedia
diwawancara.
DefenisiOperasional Penelitian
Definisi operasional penelitian yaitu keterangan variabel yang bisa dilaksanakan
langsung berdasarkan tujuan penelitian agar bisa diamati serta diukur. Definisi operasional
variabel pada studi ini Adalah
1. Persepsi Konsumen
Persepsi yaitu proses menerima, memahami, dan memberikan respon terhadap informas
yang diterima melalui panca indra. Terbentuknya persepsi melibatkan stimulus dari
lingkungan oleh otak, sehinggamenciptakan penilaian individu terhadap
lingkungan/obyek yang sedang diamati.
2. Babi Guling
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Babi guling adalah hidangan yang melibatkan proses memanggang seekotubabi
setelaldibersihkardandiisi dengarbumbu.Prosesni melibatkan pemanggangdnatas
apisambildi putarputarhinggamatangsempurnali tandai dengan kulit yang berwarna
kuning keemasan dan renyah.
3. Cita Rasa
Cita Rasa ialah tahapan pemutusan makanan serta minuman yang mesti dibandingkan
antara rasa makanan serta minuman itu cita rash kdkengkapan makanan serta
minuman yang mencakup tampilan, aroma, rasa, tekstur, serta temperatur.
4. Penyajian
Penyajian merupakan hal penting dalam menarik minat konsumen daldtisdghan
(estetika) Suatuprodukmakanaryangenakdanmurahsaja tidakakan lengkap jika tanpa
tampilan atau cara penyajian yang menarik.
5. Harga
Harga merupakan uang yang nantinya ditukarkan dengan nilai guna suatgieadjalsa.
Dalambauran harga Penetapan harga suatu prbduks tepat damempertimbangkan
bagimanapersepsikonsumenterhadapharga dan hubungannya deng&eputusan
pembelian.
6. Kualitas
Kualitas makanan ialah aspek yang begitu diinginkan dari pendatang, aspek tersebut
begitu didampaki dari sejumlah variadelndugangizi makanan, komposisi, bahan
makananlangkah pembuatan makanan, citarasa, aroma serta tekstur dari makanan.
7. Pelayanan
Pelayanan merupakan sebuah langkah yang dilaksanakan berdasarkan maksud aga
menghasilkan kepuasan untuk pelanggan.
8. Kebersihan Lingkungan
kebersihanalah sebuah kondigiangterlihat bersihsehatsertaindah. Lingkugan yang
bersih ialah hal awal seluruh individu untuk mendapatkan Kesehatan pada kesehariannya.
Jenisdan SumberData
a. JenisData
Menurut jenis data yang dipilih pada studi ini yaitu: kualitatif Skewtntitatif.
b. SumberData
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sumbematayangdipergunakamada studini, yaitu
1. DataPrimer
Data primer didapat dalam lapangan dari observasi lapangan, survei serta wawancara
terstruktur secara memakai angket pada responden, menjadi &aaiars Padastudiini,
pengumpulanlatadilaksanakan secara
a) Observasi ialah pengamatan langsung atas ofgel ingin di teliti.
b) Wawancara serta pengisian angket yaitu melangsungkan tanya jawab dengan
langsundkepad&onsumerwisatawarpadavarungbabiguling.
c) Dokumentasi yaitu menangkap gambar yang diperlukan Kketika
melangsungkan observasi ataupun wawancara.
2. DataSkunder
Data sekunder merupakan data yang didapat bersumberkan lembaga bersangkutan, lapora
penelitian, bacaan, karya ilmiah, dokumentasi, ataupua an yangberhubungan
terhadap studini. Pengumpulamatasekundemilaksanakan secara studi pustaka, yang
mana teknik tersebut diterapkan secara menghimpun sejumlah data pendukung studi yang
didapat berdasarkan bacaan serta oleh lembaga bersangkutaal fersumberkan dinas
daerah, sumber Pustakatikel,jurnal, fasilitasinternetserta temuan studi sebelumnya
Variabel Penelitian
Variabel yang ingin diamati pada studi ini yaitu kualitas, citarasa, tampilan, harga produk,

pelayanan dan kebersinimgkungan. Berikut adalah Tabel Variabel yang diamati.
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Tabel 1 Variabel Parameter
No Variabel Parameter

1. Kualitas Produksegardanbersih
Tidakmembahayakakesehatan
Produkhigienis
Kualitassesuastandailekspektasikonsumen
Memiliki rasa yangnak

Aromanyasedap menggugaelera
Teksturnygpas

Penataamenarik

Menggugalselera

Porsipenyajianpas
Hargasesuidengarkualitas

Memiliki dayasaing
Variasihargaprodukbabiguling
Pelayanarsopandanramah
Penampilarkaryawarnrapidanbersih
Kemudahamalampembayaran

Freewifi

Interiornyabersih

Tidak ada sampahyang berserakandi sekitar
restaurant

2. Citarasa

3. Tampilan

4, Harga

5. Pelayanan

6. Kebersihan
lingkungan

NPEIAPODNPILONPONRODNDERDODNDPR

Instrumen Penelitian

Instrumen yang dipakai dalam menguiji studi ini yaitu melangsungkan pembagian angket
secara memakai skdllert. Dalam menguji keabsahan ini dibutuhkan 2 model pengujian, ialah
uji validitas test of validity serta ujikeandalan(testof reliability) (Sugiyono,2016).skala
penelitianyangdipilih yaitu skalalLikert yang mempunyai skor-3 bagi seluruh taraf opsi
jawaban dipaparkan di bawah.
Tabel 2. Skalalikert

1 2 3 4 5
Sangaflidak Tidak Baik Netral Baik SangaBaik
Baik

Teknik PengumpulanData
Datayangdi perlukanpada studini menggunakadualangkah ialah
1. Wawancaralengan memak&uesioner

2. Observasdengamelakukarpengamatarangsung
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Analisis Data

Teknik analisis data yang dipilih pada studi ini yaitu Analisisvariat ialahanalisisyang
dipakai dalam menganalisa varialyaing tersedia dengadeskriptif secara membentuk tabel
distribusi frekuensi. Analisis ini bermaksud menerangkan maupun menggambarkan sifat seluruh
variabel penelitian (Notoatmodjo, 2012).

Analisis ini dilakukan denga menyajikan skor mean setiap indikator, kemudian di
bandingkan dengan kategori penilaian yang telah ditentukan melalui skala interval. Dari rumus
di bawah:

Kategoripenilaiandalampenelitianini menggunakaskalaliker 1-5. Skor minimum yaitul, serta
skor maksimum yaitu 5, sehingga interval diperoleh sebesar:

1= #08.
5

Berdasarkarmperhitunganinterval tersebut,dapatdi tentukanbatasannternal untuk penilaian

persepskonsumen sebagai berikut:

1. SangaffidakBaik :1.00- 1,80
2. TidakBaik :1,81-2,61
3. Netral :2,62- 3,42
4. Baik :3,43-4,23
5. SangaBaik :4,24- 5,00

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut temuan wawancara yang dilaksanakan mayoritas responden babi guling ada di
kisaran umur 285 tahun ialah sejumlah 43 individu (56.0%) data selengkapnya bisa ditinjau di
Tabel 3.

Tabel 3. Karakteristik RespondenBerdasarkan Usia

No Usia(Tahun) Jumlah(orang) Persentasgo)

1 17-25 23 30.7%

2 26-35 43 56.0%

3 36-45 6 9.3%

4 >46 3 4.0%
Total 75 100%
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Karakteristik RespondenBerdasarkan Jeniskelamin
Menurut temuarwawancarayang dilaksanakarmayoritasresponderberjenis kelamin

laki-laki ialah sejumlal#4 orang58.7%dataselengkapnyaisa ditinjau di Tabel 4.

Tabel 4 Karakteristik RespondenBerdasarkan JenisKelamin

No Jeniskelamin Jumlah(orang) Persentase%
1 Laki-laki 44 58.7%
2 Perempuan 31 41.3%

Total 75 100%

Karakteristik ResponderBerdasarkan Pekerjaan
Menurut temuanvawancara yang dilaksanakan mayoregponden balguling bekerja
sebagai pegawai swasta sebanyak 24 orang (32.0%) data selengkapnya bisa ditinjau di Tabel 5.

Tabel 5. Karakteristik ResponderBerdasarkan Pekerjaan

No Pekerjaan Jumlah (orang) Persentasg%)
1. Iburumahtangga(IRT) 5 6.7%
2. Pelajar/mahasiswa 14 18.7%
3.  PNS/POLRI/TNI 11 14.7%
4. PegawaBwasta 24 32.0%
5  Wiraswasta 21 28.0%
Total 75 100%

Karakteristik ResponderBerdasarkan Alamat/ Daerah
Menurut temuan wawancara yang dilaksanakan mayoritas responden babi guling yang

berasal dari luar Bali sebanyak 39 orang (52.0%) data diperoleh bisa ditinjau di Tabel 6.

Tabel 6. Karakteristik RespondernBerdasarkan Alamat/Daerah

No AsalDaerah Jumlah(orang) Presentas@n)

1. Asli Bali 36 48.0%

2. Luar Bali 39 52.0%
Total 75 100%

Karakteristik RespondenBerdasarkan Kunjungan
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan mayoritas responden babi guling dengan

kunjungan lebih da kali sebanyak 36 orang (48.0%) diperoleh bisa ditinjau di Tabel 7.
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Tabel 7. Karakteristik RespondenBerdasarkan Kunjungan

No Jumlah kunjungan Jumlah (orang) Persentase%
1 Pertamdkali 31 41.3%
2 271 3kali 8 10.7%
3 >3 kali 36 48.0%
Total 75 100%

Analisis persepsi konsumen terhadap produk babi guling ilabupaten Badung yang
diamati pada penelitian ini terdiri dari kualitas, citarasa, tampilan, harga, lokasi, pelayanan, dan

kebersihan lingkungamerdasarkan hasil penilaian dari 75 orang responden terpilih

Analisis Persepsi Konsumen Terhadap Kualitas Produk Babi Guling di Kabupaten Badung
Berikut merupakan hasil analisis perseksnsumen terhadap produk babi gulidig
KabupaterBadungyangdilihat darivariabelkualitasprodukberdasarkan hasil penilaian dari 75

orang responden terpilih.

Tabel 8. Analisis Persepskonsumen TerhadapKualitas Produk Babi Guling di Kabupaten
Badung

No Pernyataatkuesioner STB B N B SB Rata Keteranga
D 2 @G @ () rata

1 Babi guling yangdi jual 2 0 9 29 35 4,27 Sangat
dalam kondisi bersih dansegar Baik

2 Mengkonsumsi babi guling tidak : 1 16 25 32 4,15 Baik
memiliki dampak negatif terhadap
Kesehataanda

3 Babi guling ini mengunakan bahan 1 14 21 37 4,20 Baik
yang segardanberkualitas

4 Kualitas babi guling yang 2 2 8 25 38 4,27 Sangat
dijual sesuai ekspektasanda Baik

Ratarata 4,22 Baik

Keterangan:1. STB (SangafTidak Baik), 2. TB (Tidak Baik), 3.N (Netral),4. B (Baik),5. SB (SangaBaik).

Berdasarkan Tabé&l analisis perseptrhadap kualitas produk bahiling diKabupaten
Badungada pada klasifikadaik secaraskor 4,22. Skorkepuasan tertinggi terdapat pada dua
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aspek, yaitu babi guling yang di jual dalam kondisi bersih dan segar, serta kualitas babi guling

yang dijual sesuai (ekspektasi) konsumen dengan skor 4,27 (Sangat Baik).

Analisis Persepsi Konsumen TerhadapCitarasa Produk Babi Guling di Kabupaten
Badung
Berikut merupakan hasil analisis perseksnsumen terhadap produk babi guling di

Kabupaten Badung yang dilihat dari variabel citarasa berdasarkan hasil penilaian dari 75 orang
responden terpilih.

Tabel 9. Analisis PersepsiKonsumen Terhadap Citarasa Produk Babi Guling di
Kabupaten Badung

No Pernyataatuesioner STB TB N B SB Rats Keterangan
M @ G @4 () raa
1 Babi guling memiliki 1 0 9 20 45 444 SangaBaik

citarasayang khas danenal

2 Babi qguling memiliki 0 2 9 25 39 435 SangaBaik
aromayang khas, sedap,
danmenggungalselera
3 babi guling memiliki 3 2 9 18 43 4,28 SangaBaik
tekstur yang garing, sert:
daging yang empuk
Ratarata 4,35 SangaBaik

Keterangan:l. STB (SangafTidak Baik), 2. TB (Tidak Baik), 3.N (Netral),4. B (Baik),
5. SB(SangaBaik).

Berdasarkan Tabel 9 analisis persepsi konsumen terhadap citarasa babi guling di
Kabupaten Badung pada dasarnya ada dalam klasifikasi sangsétaiskormeard,35.Nilai
kepuasatertinggiterdapapadaaspekbabiguling memiliki citarasa yang khas dan enak dengan
skor 4,44 (Sangat Baik).

Analisis Persepsi Konsumen Terhadap Tampilan Produk Babi Guling di Kabupaten
Badung

Berikut merupakarhasil analisis persep&onsumen terhadap produk babi guling di
Kabupaten Badung yang dilihat dari variabel tampilan berdasarkan penilaian dari 75 orang

responden terpilih.
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Tabel 10. Analisis PersepsiKonsumen Terhadap Tampilan Produk Babi Guling di
Kabupaten Badung

No Pernyataatuesioner STB TB N B SB Rata Keterangan
M @ B @ (B rata

1 Babi guling ini 1 2 12 26 34 4,25 SangaBaik
disajikan dengan
penataaryangmenarik

2 Tampilan babi guling 0 3 5 28 39 4,37 SangaBaik
mengungalselera

3 Porsi penyajian pas 0 2 12 23 38 4,29 SangaBaik
sesuai dengan selera
konsumen

Ratarata 4,30 SangaBaik

Keterangan:l. STB(SangaflTidak Baik), 2. TB (Tidak Baik), 3.N (Netral),4. B (Baik), 5. SB (SangaBaik).

Berdasarkan Tabel 10 analisis persepsi konsumen terhadap tampilan babidguling
KabupaterBadungpada dasarnya ada pada klasifils@sigataik secara mean skor 4,30. Nilai
kepuasan tertinggi terdapat pada aspek tampilan babi guling mengungalisatgaa,skor 4,37
(Sangat Baik).

Analisis Persepsi Konsumen Terhadap Harga Produk Babi Guling di Kabupaten Badung

Konsumen menyukai makanan secara harga yang terjangkau, aspek tersebut sesua
terhadap tujuan warung babi guling yang terdapat pada Kab.Bydmggmemberikan harga
menu makanan yang murah dan enak. Berikut merupakan penjelasan tentang analisis persep:s
konsumen terhadap elemen harga yaitu harga y@rmangkaudanhargaberdasarkan mutu.

berdasarkapenilaianoleh75orang responden terpilih.
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